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Article Info: Abstract: This study aims to describe the early literacy skills of first-grade students 

at SDN Inpres Kaworo, Bima Regency, and to analyze various teacher efforts in 
overcoming students' reading and writing difficulties. This study focuses on aspects 
of letter recognition, phonemic awareness, spelling ability, and basic writing skills 
as the foundation of early literacy in elementary school students. This research 
method uses a qualitative approach with descriptive methods. The research subjects 
consisted of first-grade students and class teachers at SDN Inpres Kaworo, Bima 
Regency. Data collection techniques were carried out through observation, 
interviews, and documentation to obtain a comprehensive picture of students' 
literacy skills and the learning strategies implemented by teachers. Data analysis 
was carried out through the stages of data reduction, data presentation, and 
systematic drawing of conclusions based on field findings. The results of the study 
indicate that students' early literacy skills are at various levels, especially in letter 
recognition, phonemic awareness, spelling ability, and early writing skills. These 
differences in abilities cause variations in students' learning speeds during the 
learning process. Literacy barriers found include difficulty distinguishing similar 
letters, limitations in spelling words, and errors in capitalization and letter shapes 
that do not comply with rules. Supporting and inhibiting factors are also influenced 
by learning motivation, student concentration, classroom conditions, and family 
support at home. Teachers' efforts include implementing phonics and syllabication 
methods, using letter and picture cards, repeated reading exercises, gradual writing 
exercises, and individual correction. Learning strategies are reinforced with a 
differentiated approach, strengthening motivation, and creating a conducive 
classroom atmosphere. Parental involvement also supports the improvement of 
students' literacy skills. The final results show a gradual improvement in basic 
literacy skills in first grade students. 
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Pendahuluan 
Kemampuan membaca dan menulis merupakan 

keterampilan dasar yang menjadi fondasi utama dalam 
proses pembelajaran di sekolah dasar. Penguasaan 
kedua keterampilan tersebut sangat menentukan 
keberhasilan siswa dalam memahami berbagai mata 
pelajaran. Siswa kelas awal diharapkan mampu 

mengenal huruf, membaca kata sederhana, serta 
menulis dengan baik dan benar (Valentina & Wulandari, 
2022). Proses ini menjadi tahap awal dalam 
pengembangan kemampuan literasi yang lebih 
kompleks. Rendahnya kemampuan membaca dan 
menulis dapat menghambat perkembangan akademik 
siswa secara keseluruhan. (Khoriyah & Muhid, 2022). 
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Kondisi ini memerlukan perhatian serius dari pihak 
sekolah serta peran guru dan orang tua yang efektif 
dalam membangun kemampuan dasar tersebut. 

 Pembelajaran membaca dan menulis pada siswa 
kelas 1 sekolah dasar memiliki karakteristik khas 
dibandingkan jenjang yang lebih tinggi, karena siswa 
masih berada pada tahap perkembangan kognitif awal 
yang memerlukan pendekatan konkret, kontekstual, 
dan bertahap. Pemilihan metode pembelajaran yang 
tepat sangat menentukan keberhasilan siswa dalam 
memahami materi, sekaligus memengaruhi 
kemampuan mereka dalam menerima dan mengolah 
informasi (Mesra, 2023). Guru dituntut menciptakan 
suasana belajar yang menarik agar keterlibatan siswa 
meningkat, karena metode yang tidak sesuai dapat 
menimbulkan kesulitan belajar dan menghambat 
pencapaian hasil. Kondisi ini masih sering ditemukan di 
lapangan, sehingga menunjukkan pentingnya 
penerapan strategi pembelajaran yang efektif dan 
adaptif (A. P. Wulandari et al., 2023). 

Kesulitan membaca dan menulis merupakan 
salah satu permasalahan yang sering dialami oleh siswa 
kelas awal. Bentuk kesulitan yang muncul dapat berupa 
ketidakmampuan mengenal huruf, kesalahan dalam 
mengeja, serta ketidaklancaran dalam membaca. Siswa 
juga sering mengalami kesulitan dalam menuliskan 
huruf dan kata dengan benar (Swandari & Jemani, 2023). 
Kesalahan dalam membedakan huruf yang memiliki 
bentuk yang mirip sering terjadi. Kondisi ini dapat 
menghambat proses pembelajaran secara berkelanjutan. 
Kesulitan tersebut memerlukan penanganan yang tepat 
sejak dini. Penanganan yang terlambat dapat 
berdampak pada rendahnya prestasi dan 
perkembangan belajar siswa (Saputro et al., 2024). 

Faktor penyebab kesulitan membaca dan menulis 
pada siswa sangat beragam. Faktor internal meliputi 
kemampuan kognitif, minat belajar, serta tingkat 
konsentrasi siswa. Faktor eksternal berkaitan dengan 
lingkungan keluarga, metode pembelajaran, serta 
ketersediaan media belajar. Kurangnya dukungan dari 
orang tua juga dapat mempengaruhi kemampuan 
literasi siswa. Lingkungan belajar yang kurang kondusif 
menjadi salah satu penyebab utama kesulitan belajar. 
Keterbatasan fasilitas pembelajaran turut memberikan 
dampak terhadap proses belajar siswa. Berbagai faktor 
tersebut saling berkaitan dalam mempengaruhi 
kemampuan siswa (Karnia et al., 2023). 

Guru memiliki peran strategis dalam mengatasi 
kesulitan membaca dan menulis siswa. Tugas guru tidak 
hanya menyampaikan materi, tetapi juga membimbing 
dan memfasilitasi proses belajar siswa. Guru dituntut 
untuk memahami karakteristik setiap siswa secara 
individual. Pendekatan yang tepat dapat membantu 
siswa mengatasi kesulitan belajar (Dewi et al., 2022). 
Guru perlu melakukan inovasi dalam pembelajaran 

agar siswa lebih tertarik. Penggunaan media 
pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Peran guru menjadi sangat 
penting dalam menciptakan pembelajaran yang efektif 
(Abdurrochim et al., 2022). 

Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 
membaca dan menulis dapat dilakukan melalui 
berbagai strategi pembelajaran. Penggunaan metode 
fonik dan metode suku kata dapat membantu siswa 
dalam mengenal huruf dan bunyi (Intania et al., 2023). 
Latihan membaca secara berulang dapat meningkatkan 
kelancaran membaca siswa. Kegiatan menulis secara 
bertahap dapat membantu siswa dalam membentuk 
tulisan yang baik. Guru juga dapat memanfaatkan 
media pembelajaran yang variatif. Pendekatan 
pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan minat 
belajar siswa. Strategi yang tepat akan memberikan hasil 
yang optimal (Sabila & Mutrofin, 2023). 

Pendekatan individual merupakan salah satu 
strategi yang efektif dalam mengatasi kesulitan belajar 
siswa, mengingat setiap peserta didik memiliki 
kemampuan dan kebutuhan belajar yang berbeda. 
Dalam hal ini, guru perlu memberikan perhatian khusus 
kepada siswa yang mengalami kesulitan melalui 
bimbingan yang lebih intensif agar pemahaman 
terhadap materi dapat meningkat secara optimal (T. 
Wulandari & Mudinillah, 2022). Interaksi yang baik 
antara guru dan siswa juga berperan dalam 
menciptakan suasana belajar yang nyaman, sehingga 
siswa menjadi lebih percaya diri dalam mengikuti 
proses pembelajaran. (Fawaid & Damayanti, 2024). 
Penerapan pendekatan ini pada akhirnya dapat 
berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa 
secara signifikan 

Peran orang tua juga sangat penting dalam 
mendukung kemampuan membaca dan menulis siswa. 
Keterlibatan orang tua dalam proses belajar dapat 
memberikan dampak positif bagi perkembangan anak. 
Orang tua dapat membantu anak dalam berlatih 
membaca dan menulis di rumah. Komunikasi yang baik 
antara guru dan orang tua sangat diperlukan. 
Dukungan dari lingkungan keluarga dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Perhatian yang 
diberikan orang tua dapat membantu mengatasi 
kesulitan belajar. Kerja sama antara sekolah dan orang 
tua menjadi faktor pendukung keberhasilan belajar 
siswa (Ahyar & Zumrotun, 2023). 

Motivasi belajar merupakan faktor yang sangat 
menentukan dalam keberhasilan siswa 
mengembangkan kemampuan membaca dan menulis. 
Siswa yang memiliki tingkat motivasi tinggi cenderung 
lebih cepat memahami materi pembelajaran karena 
adanya dorongan internal untuk belajar secara aktif. 
Peran guru menjadi krusial dalam menumbuhkan dan 
mempertahankan motivasi tersebut melalui pemberian 
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dukungan, semangat, serta strategi pembelajaran yang 
tepat. Salah satu bentuk upaya yang efektif adalah 
pemberian penghargaan, yang terbukti dapat 
meningkatkan rasa percaya diri siswa dan mendorong 
mereka untuk terus berusaha. Suasana belajar yang 
menyenangkan serta pembelajaran yang dirancang 
secara menarik akan membuat siswa lebih terlibat aktif 
dalam proses belajar. Dengan demikian, dapat 
ditegaskan bahwa motivasi belajar yang tinggi 
berkontribusi signifikan terhadap pencapaian hasil 
belajar yang optimal. (Rohani & Anas, 2022). 

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat 
penting dalam meningkatkan kemampuan literasi 
siswa. Penggunaan media yang menarik dapat 
mempermudah siswa dalam memahami materi karena 
informasi disajikan secara lebih konkret dan visual. 
Berbagai jenis media, seperti kartu huruf, buku 
bergambar, dan media visual lainnya, dapat 
dimanfaatkan untuk mendukung proses pembelajaran 
yang lebih efektif. Keberadaan media pembelajaran juga 
mampu meningkatkan perhatian siswa terhadap materi 
yang disampaikan, sehingga keterlibatan mereka dalam 
kegiatan belajar menjadi lebih optimal. Variasi 
penggunaan media dapat mengurangi kejenuhan dan 
menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis. Dalam 
hal ini, guru dituntut untuk kreatif dan selektif dalam 
memilih media yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Dengan demikian, pemilihan media yang tepat dapat 
memberikan kontribusi signifikan terhadap 
keberhasilan proses pembelajaran. (Puteri et al., 2022). 

Kondisi nyata di SDN Inpres Kaworo Kabupaten 
Bima menunjukkan adanya siswa yang mengalami 
kesulitan membaca dan menulis. Kesulitan tersebut 
terlihat dari rendahnya kemampuan siswa dalam 
mengenal huruf dan membaca kata sederhana. Siswa 
juga mengalami kesulitan dalam menulis dengan rapi 
dan benar. Kondisi ini mempengaruhi proses 
pembelajaran di kelas. Guru menghadapi tantangan 
dalam mengatasi permasalahan tersebut. Upaya yang 
dilakukan guru perlu dikaji secara kompeherensif.  

Peran sekolah dalam mendukung pengembangan 
literasi siswa memiliki kontribusi yang sangat penting 
melalui penyediaan sarana dan prasarana yang 
menunjang proses pembelajaran. Lingkungan sekolah 
yang kondusif dapat meningkatkan motivasi serta 
semangat belajar siswa, sedangkan program literasi 
sekolah berperan dalam memperkuat kemampuan 
membaca dan menulis. Kegiatan membaca bersama juga 
dapat dijadikan sebagai salah satu strategi efektif dalam 
meningkatkan keterampilan literasi. (Siten, 2023). 
Dengan demikian, dukungan institusi sekolah serta 
lingkungan belajar yang kondusif menjadi salah satu 
faktor penentu dalam keberhasilan proses pembelajaran 
siswa. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi 
kesulitan membaca dan menulis perlu didukung oleh 

berbagai pihak. Kerja sama antara guru, orang tua, dan 
sekolah sangat diperlukan. Setiap pihak memiliki peran 
dalam mendukung perkembangan siswa. Sinergi yang 
baik dapat menghasilkan pembelajaran yang efektif. 
Dukungan yang diberikan harus dilakukan secara 
berkesinambungan. Perhatian terhadap siswa perlu 
ditingkatkan. Kerja sama yang baik akan memberikan 
hasil yang maksimal (Hidayati et al., 2024). 

Permasalahan kesulitan membaca dan menulis 
tidak dapat diabaikan dalam proses pendidikan dasar. 
Kemampuan literasi menjadi dasar bagi siswa untuk 
memahami berbagai materi pelajaran. Rendahnya 
kemampuan membaca dan menulis dapat berdampak 
pada prestasi belajar siswa. Penanganan yang tepat 
sangat diperlukan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. Guru perlu memiliki strategi yang efektif 
dalam pembelajaran. Upaya yang dilakukan harus 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Perhatian 
terhadap permasalahan ini sangat penting. 

Penelitian mengenai upaya guru dalam 
mengatasi kesulitan membaca dan menulis menjadi 
sangat relevan untuk dilakukan. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 
strategi yang digunakan guru. Hasil penelitian dapat 
menjadi bahan evaluasi bagi guru dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Informasi yang diperoleh dapat 
digunakan sebagai referensi dalam pengembangan 
metode pembelajaran. Penelitian ini juga dapat 
memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan. Kajian 
ini penting untuk meningkatkan kualitas literasi siswa. 
Fokus penelitian diarahkan pada upaya guru dalam 
mengatasi kesulitan belajar  

 
Metode  

Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 
desain deskriptif. Pendekatan ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan secara mendalam kemampuan literasi 
awal siswa kelas I serta upaya guru dalam mengatasi 
kesulitan membaca dan menulis permulaan di SDN 
Inpres Kaworo Kabupaten Bima. Dalam penelitian ini, 
peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang 
berperan langsung dalam proses pengumpulan data di 
lapangan. Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas I dan 
guru kelas yang dipilih secara purposif berdasarkan 
kebutuhan dan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan meliputi observasi dan 
wawancara.  

Observasi dilakukan untuk mengamati secara 
langsung proses pembelajaran literasi awal di kelas, 
termasuk interaksi antara 1 guru dan 10 siswa serta 
respon siswa selama kegiatan belajar berlangsung. 
Sementara itu, wawancara dilakukan untuk 
memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai 
strategi yang digunakan guru dalam mengatasi 
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kesulitan membaca dan menulis permulaan yang 
dialami siswa. 

 

Hasil dan Diskusi 
Kesulitan Membaca dan Menulis Siswa Kelas 1 

Kemampuan literasi awal peserta didik kelas I di 
SDN Inpres Kaworo, Kabupaten Bima, menunjukkan 
variasi tingkat penguasaan yang cukup beragam dalam 
aspek membaca dan menulis permulaan. Sebagian siswa 
telah berada pada tahap awal pengenalan huruf secara 
mandiri sebagai fondasi literasi dasar, sedangkan 
sebagian lainnya masih mengalami hambatan dalam 
mengidentifikasi simbol grafem alfabet secara tepat 
Perbedaan kemampuan tersebut tampak jelas dalam 
proses pembelajaran di kelas, dan berdampak pada 
variasi kecepatan perkembangan belajar antar siswa. 
Kondisi ini menunjukkan adanya heterogenitas 
kemampuan literasi awal di dalam kelas, sehingga 
diperlukan strategi pembelajaran yang adaptif dan 
diferensiatif. Guru menghadapi tantangan pedagogis 
dalam mengelola perbedaan kemampuan tersebut 
secara efektif, khususnya dalam konteks pembelajaran 
literasi awal (Rosanti et al., 2022). 

Kemampuan membaca permulaan siswa 
menunjukkan kendala pada aspek pengenalan huruf 
alfabet sebagai dasar literasi. Kesalahan identifikasi 
huruf masih sering terjadi, terutama pada huruf yang 
memiliki kemiripan bentuk visual seperti b dan d. 
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa penguasaan 
literasi dasar belum berkembang secara optimal, baik 
dari aspek visual maupun kognitif. Aspek kesadaran 
grafemik dan fonemik masih berada pada tahap 
perkembangan awal, sehingga membutuhkan intervensi 
pembelajaran yang terstruktur (Arumsari, 2022). Siswa 
memerlukan latihan pengenalan huruf secara sistematis 
dan berulang agar terjadi penguatan memori visual. 
Guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran yang 
memberikan scaffolding secara bertahap sesuai 
kebutuhan siswa (Helwah et al., 2023). 

Kemampuan mengeja kata sederhana pada siswa 
kelas awal masih berada pada kategori rendah dalam 
perkembangan literasi permulaan. Siswa cenderung 
melakukan decoding secara terpisah, tanpa mampu 
menggabungkan bunyi huruf menjadi kata utuh. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan blending 
fonem belum terbentuk secara optimal dalam proses 
membaca (Noerbella, 2022). Hambatan tersebut 
berdampak pada rendahnya kelancaran membaca atau 
reading fluency pada tahap awal pembelajaran. Latihan 
fonik berbasis bunyi huruf menjadi kebutuhan utama 
dalam penguatan kemampuan literasi dasar. Guru 
memberikan model pelafalan secara langsung sebagai 
bentuk explicit instruction dalam pembelajaran. Proses 
pembelajaran dilaksanakan secara bertahap, sesuai 
dengan perkembangan kognitif siswa (Daryanti et al., 

2022). Kesalahan dalam membaca kata masih sering 
terjadi pada siswa kelas I yang berada pada tahap 
emergent literacy.  

Kesulitan membedakan bunyi fonem tertentu 
menyebabkan ketidaktepatan dalam pengucapan kata, 
sehingga berpengaruh terhadap kualitas pemahaman 
bacaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan decoding siswa masih perlu diperkuat 
secara berkelanjutan (Bakistuta & Abduh, 2023). 
Keterbatasan ini berdampak langsung pada rendahnya 
pemahaman teks sederhana yang dibaca siswa di kelas. 
Latihan membaca berulang atau repeated reading 
menjadi salah satu strategi yang relevan untuk 
diterapkan. Guru melakukan pengulangan materi 
sebagai bentuk remedial teaching yang terstruktur. 
Pendekatan ini diarahkan untuk meningkatkan akurasi 
dan pemahaman membaca dasar (Mailani et al., 2022). 

Keterampilan menulis permulaan siswa 
menunjukkan adanya hambatan pada aspek motorik 
halus yang belum berkembang optimal. Bentuk huruf 
yang dihasilkan siswa sering tidak konsisten, baik dari 
segi ukuran, bentuk, maupun kerapian tulisan. Sebagian 
tulisan masih keluar dari garis buku tulis yang telah 
disediakan, sehingga menunjukkan lemahnya 
koordinasi visuomotor. Kondisi tersebut 
mengindikasikan perlunya latihan grafomotor yang 
sistematis dan berkelanjutan dalam pembelajaran 
(Aryanto et al., 2022). Guru memberikan contoh 
penulisan huruf yang benar sebagai model visual yang 
dapat ditiru siswa. Pembiasaan menulis dilakukan 
secara rutin, sebagai bagian dari penguatan 
keterampilan literasi dasar. Strategi ini bertujuan 
meningkatkan keterampilan menulis permulaan secara 
bertahap dan terukur. 

Kesalahan penggunaan huruf kapital masih 
ditemukan dalam hasil tulisan siswa kelas 1 pada 
jenjang awal sekolah dasar. Pemahaman terhadap 
kaidah ortografi bahasa Indonesia belum dikuasai 
secara optimal, baik pada awal kalimat maupun 
penulisan nama diri. Kondisi ini menunjukkan adanya 
kesenjangan pemahaman terhadap aturan dasar 
penulisan bahasa. Situasi tersebut menuntut adanya 
penguatan melalui latihan berbasis kaidah penulisan 
yang sistematis. Guru memberikan koreksi langsung 
sebagai bentuk feedback formatif dalam proses 
pembelajaran. Koreksi tersebut dilakukan secara 
konsisten agar siswa mampu memahami kesalahan 
secara mandiri (Hanifah & Kurniati, 2024). Pendekatan 
ini diarahkan untuk meningkatkan ketepatan penulisan 
dalam konteks literasi awal. 

Kesulitan dalam menyalin tulisan dari papan tulis 
juga masih menjadi kendala yang cukup dominan pada 
siswa kelas awal. Siswa sering mengalami 
keterlambatan dalam proses copying, sehingga hasil 
tulisan tidak lengkap atau tertinggal dari instruksi guru. 
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Kondisi ini berkaitan erat dengan rendahnya 
konsentrasi belajar dan kecepatan menulis siswa di 
kelas. Selain itu, daya fokus siswa masih belum stabil 
dalam rentang waktu pembelajaran yang relatif 
panjang. Guru memberikan tambahan waktu sebagai 
bentuk diferensiasi waktu belajar atau time 
differentiation. Pendampingan intensif dilakukan 
selama proses menyalin berlangsung di dalam kelas. 
Strategi ini bertujuan meningkatkan ketepatan dan 
kelengkapan hasil tulisan siswa (Khusna et al., 2022). 

Perbedaan bentuk huruf alfabet menjadi salah 
satu faktor penghambat dalam proses literasi awal 
siswa. Huruf yang memiliki kemiripan visual seperti b 
dan d, serta p dan q, sering tertukar dalam proses 
membaca maupun menulis. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan diskriminasi visual 
siswa masih belum berkembang secara optimal (Tedy et 
al., 2023). Hambatan ini berdampak pada rendahnya 
akurasi dalam pengenalan huruf alfabet secara 
menyeluruh. Latihan berbasis media konkret 
diperlukan untuk memperkuat kemampuan identifikasi 
huruf. Kartu huruf digunakan sebagai media 
pembelajaran sederhana yang mudah dipahami siswa. 
Pengulangan visual dilakukan secara konsisten untuk 
memperkuat memori bentuk huruf. 

Motivasi belajar siswa memiliki pengaruh 
signifikan terhadap perkembangan kemampuan literasi 
awal. Siswa dengan tingkat motivasi rendah cenderung 
kurang aktif dalam kegiatan membaca dan menulis di 
kelas. Kondisi tersebut menyebabkan partisipasi belajar 
menjadi terbatas dan tidak merata di antara siswa. 
Akibatnya, perkembangan kemampuan akademik 
berlangsung lebih lambat pada sebagian peserta didik. 
Guru berupaya meningkatkan motivasi melalui 
pendekatan pedagogis yang bersifat positif dan 
berkelanjutan. Pemberian dorongan dilakukan secara 
konsisten dalam setiap aktivitas pembelajaran di kelas. 
Suasana belajar juga dirancang agar lebih 
menyenangkan, interaktif, dan tidak menekan siswa 
(Pamungkas & Koeswanti, 2022). 

Konsentrasi belajar siswa masih belum stabil 
pada beberapa situasi pembelajaran di kelas. Siswa 
mudah teralihkan oleh rangsangan lingkungan sekitar, 
sehingga fokus terhadap materi pembelajaran tidak 
bertahan lama. Kondisi tersebut berdampak langsung 
pada kualitas hasil belajar yang belum optimal. 
Ketidakstabilan perhatian siswa menunjukkan perlunya 
penguatan aspek manajemen perhatian dalam 
pembelajaran. Guru melakukan pengelolaan kelas yang 
lebih kondusif untuk menjaga fokus siswa. Aktivitas 
pembelajaran dirancang lebih interaktif agar perhatian 
siswa dapat terarah secara bertahap. Pendekatan ini 
bertujuan meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam 
proses belajar (Aprilianti et al., 2022). Lingkungan kelas 
memiliki peran penting dalam mendukung proses 

literasi awal siswa. Suasana kelas yang terlalu ramai 
dapat mengganggu konsentrasi dan fokus belajar 
peserta didik. Penataan ruang kelas, termasuk posisi 
tempat duduk, menjadi faktor penting dalam 
menciptakan kondisi belajar yang efektif. Lingkungan 
belajar yang nyaman berkontribusi terhadap 
peningkatan kualitas pembelajaran literasi. Guru 
melakukan pengaturan kelas agar lebih tertib, 
terstruktur, dan kondusif. Interaksi pembelajaran diatur 
secara sistematis untuk menjaga keteraturan proses 
belajar. Kondisi ini mendukung terciptanya 
pembelajaran yang lebih optimal dan terarah 
(Zulhafizh, 2022). 

Keterbatasan media pembelajaran turut 
memengaruhi efektivitas proses literasi awal siswa kelas 
I di SDN Inpres Kaworo. Media yang kurang variatif 
menyebabkan siswa cepat merasa bosan dalam 
mengikuti pembelajaran. Hal tersebut berdampak pada 
menurunnya keterlibatan aktif siswa dalam proses 
belajar. Penggunaan media sederhana menjadi alternatif 
yang dapat diterapkan dalam kondisi tersebut. Kartu 
huruf dan gambar digunakan untuk membantu 
memperjelas konsep literasi dasar. Media tersebut 
memberikan stimulus visual yang membantu 
pemahaman siswa terhadap materi. Guru 
mengoptimalkan penggunaan media berbasis visual 
dalam kegiatan pembelajaran. 

Kemampuan awal siswa menunjukkan 
perbedaan sejak awal memasuki sekolah dasar. 
Sebagian siswa telah memiliki pengalaman mengenal 
huruf sebelum mengikuti pembelajaran formal di 
sekolah. Sebagian lainnya belum memiliki dasar literasi 
yang memadai, sehingga membutuhkan penguatan 
intensif. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 
kesenjangan kemampuan awal antar peserta didik. 
Guru melakukan pemetaan kemampuan awal sebagai 
dasar perencanaan pembelajaran di kelas (Supit et al., 
2023). Strategi pembelajaran kemudian disesuaikan 
dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa. 
Pendekatan diferensiasi diterapkan untuk 
mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam. 

Dukungan keluarga memberikan kontribusi 
penting terhadap perkembangan literasi siswa. Siswa 
yang mendapatkan pendampingan belajar di rumah 
menunjukkan perkembangan kemampuan yang lebih 
baik. Keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran 
masih bervariasi antar keluarga. Sebagian orang tua 
belum aktif dalam mendampingi anak belajar secara 
konsisten di rumah. Kondisi ini berdampak pada 
keberlanjutan proses pembelajaran di luar lingkungan 
sekolah. Guru menjalin komunikasi dengan orang tua 
untuk meningkatkan keterlibatan dalam pendidikan 
anak. Kolaborasi antara sekolah dan keluarga menjadi 
aspek penting dalam penguatan literasi dasar (Ate & 
Lede, 2022). 
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Kebiasaan membaca di rumah masih tergolong 
rendah pada sebagian siswa. Aktivitas literasi di luar 
sekolah belum menjadi rutinitas yang terbentuk secara 
konsisten. Kondisi tersebut berdampak pada lambatnya 
perkembangan kemampuan membaca siswa. 
Pembiasaan membaca sederhana masih perlu 
ditingkatkan secara berkelanjutan dan sistematis. Guru 
memberikan tugas membaca sebagai bentuk latihan 
mandiri di rumah. Orang tua diharapkan dapat 
mendampingi proses belajar anak selama di rumah. 
Penguatan kebiasaan literasi menjadi bagian penting 
dalam pembelajaran jangka panjang (Jannah & Atmojo, 
2022). 

Kesulitan membaca dan menulis memiliki 
keterkaitan yang erat dalam proses literasi awal siswa. 
Siswa yang mengalami hambatan dalam membaca 
umumnya juga menunjukkan kesulitan dalam menulis. 
Kedua keterampilan tersebut saling memengaruhi 
dalam perkembangan kemampuan bahasa dasar. 
Penguatan literasi perlu dilakukan secara terpadu, 
seimbang, dan berkesinambungan. Latihan membaca 
dan menulis diberikan secara simultan dalam proses 
pembelajaran di kelas. Evaluasi dilakukan secara 
berkala untuk memantau perkembangan kemampuan 
siswa. Pendekatan ini diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan literasi secara menyeluruh (Harahap et al., 

2022). Permasalahan literasi pada siswa memerlukan 
perhatian yang berkelanjutan dan sistematis. Kesulitan 
yang muncul berdampak langsung terhadap 
perkembangan akademik siswa di tingkat dasar. 
Intervensi pembelajaran sejak dini menjadi langkah 
penting dalam mengatasi permasalahan tersebut. 
Strategi pembelajaran perlu disesuaikan dengan 
karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Evaluasi 
pembelajaran dilakukan secara rutin untuk mengetahui 
perkembangan kemampuan siswa.  

Perbaikan pembelajaran dilaksanakan secara 
bertahap dan terarah. Upaya tersebut bertujuan 
meningkatkan kualitas literasi dasar secara 
berkelanjutan (Zahwa & Syafi’i, 2022). Untuk 
memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 
kemampuan literasi awal siswa kelas I di SDN Inpres 
Kaworo Kabupaten Bima, dilakukan pengumpulan data 
melalui observasi terhadap 10 siswa dan wawancara 
dengan 1 orang guru kelas. Hasil dari kedua teknik 
pengumpulan data tersebut kemudian dianalisis dan 
disajikan secara sistematis dalam bentuk tabel agar 
mempermudah pemahaman mengenai kondisi 
kemampuan membaca dan menulis siswa serta faktor-
faktor yang memengaruhinya. Adapun deskripsi hasil 
observasi dan wawancara tersebut disajikan pada tabel 
berikut: 

 
Tabel 1. Deskripsi Hasil Observasi dan Wawancara Kemampuan Literasi Awal Siswa Kelas I SDN Inpres Kaworo, 
Kabupaten Bima 

Aspek Hasil Observasi (10 Siswa) Hasil Wawancara (Guru) Interpretasi 

Pengenalan huruf Sebagian besar siswa masih 
kesulitan membedakan 
huruf mirip (b–d, p–q) 

Guru menyatakan 
kemampuan pengenalan 

huruf masih rendah 

Literasi dasar belum 
optimal 

Kesadaran fonemik Siswa belum mampu 
menghubungkan bunyi 

huruf dengan simbolnya 
secara tepat 

Guru menilai siswa sering 
salah melafalkan bunyi 

huruf 

Fonemik masih tahap 
awal 

Kemampuan mengeja Siswa mengeja secara 
terpisah dan belum mampu 

menggabungkan bunyi 

Guru menyatakan siswa 
belum mampu blending 

fonem 

Decoding masih lemah 

Kelancaran membaca Sebagian besar siswa 
membaca terbata-bata dan 

lambat 

Guru menilai perlu 
latihan membaca 

berulang 

Fluency rendah 

Menulis permulaan Tulisan tidak rapi, ukuran 
tidak konsisten, masih 

keluar garis 

Guru menyebut motorik 
halus siswa belum 

berkembang optimal 

Grafomotor belum 
matang 

Penggunaan huruf kapital Banyak kesalahan 
penggunaan huruf kapital 

pada awal kalimat dan 
nama 

Guru menyatakan siswa 
belum memahami kaidah 

penulisan 

Ortografi belum 
dikuasai 

Menyalin tulisan Siswa sering tertinggal saat 
menyalin dari papan tulis 

Guru menyebut 
kecepatan menulis masih 

rendah 

Konsentrasi dan 
kecepatan rendah 



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd) Mei 2026, Volume 7, Issue 2, 1128-1139 
 

1134 

Motivasi belajar Beberapa siswa kurang 
aktif dan kurang antusias 

Guru menyatakan 
motivasi belajar tidak 

merata 

Motivasi beragam 

Konsentrasi belajar Siswa mudah terdistraksi 
saat pembelajaran 

Guru menilai fokus 
belajar masih rendah 

Perhatian belum stabil 

Dukungan keluarga Sebagian siswa tidak 
mendapat pendampingan 

belajar di rumah 

Guru menyebut 
keterlibatan orang tua 

bervariasi 

Faktor eksternal 
berpengaruh 

 
Berdasarkan observasi terhadap 10 siswa dan 

wawancara dengan 1 guru kelas, kemampuan literasi 
awal siswa kelas I di SDN Inpres Kaworo Kabupaten 
Bima berada pada kategori berkembang dengan variasi 
kemampuan yang cukup beragam. Sebagian siswa telah 
mampu mengenali huruf dasar, namun sebagian 
lainnya masih mengalami kesulitan membedakan huruf 
yang mirip secara visual, sehingga penguasaan literasi 
dasar belum merata. Pada aspek kesadaran fonemik dan 
mengeja, siswa masih berada pada tahap awal 
perkembangan literasi yang ditandai dengan kesulitan 
menghubungkan bunyi huruf serta belum terbentuknya 
kemampuan blending fonem, sehingga banyak siswa 
masih membaca secara terbata-bata dan membutuhkan 
bantuan guru. 

Keterampilan menulis permulaan juga masih 
lemah, terlihat dari ketidakteraturan bentuk huruf, 
ukuran tulisan yang tidak konsisten, serta kesulitan 
dalam menyalin tulisan dari papan tulis, yang 
menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus masih 
perlu dilatih secara berkelanjutan. Penguasaan kaidah 
penulisan, khususnya penggunaan huruf kapital, juga 
masih rendah yang menunjukkan bahwa pemahaman 
ortografi belum berkembang optimal, sehingga guru 
perlu memberikan koreksi sebagai umpan balik 
formatif. Dari aspek nonkognitif, motivasi belajar dan 
konsentrasi siswa masih belum stabil, di mana sebagian 
siswa kurang aktif dan mudah terdistraksi sehingga 
keterlibatan dalam pembelajaran belum optimal.  

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan 
bahwa dukungan keluarga berpengaruh terhadap 
perkembangan literasi siswa, di mana siswa yang 
mendapat pendampingan di rumah cenderung 
menunjukkan perkembangan lebih baik dibandingkan 
siswa yang kurang mendapatkan dukungan, sehingga 
kolaborasi antara sekolah dan orang tua menjadi hal 
yang penting. Secara keseluruhan, kemampuan literasi 
awal siswa masih memerlukan penguatan melalui 
strategi pembelajaran yang adaptif, diferensiatif, dan 
berkelanjutan dengan penggunaan media konkret, 
latihan berulang, serta peningkatan keterlibatan orang 
tua. 
 
Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Membaca dan 
Menulis Siswa 

Guru di SDN Inpres Kaworo Kabupaten Bima 
melaksanakan berbagai intervensi pembelajaran untuk 
mengatasi kesulitan membaca dan menulis pada siswa 
kelas I. Perancangan pembelajaran disusun berdasarkan 
analisis kebutuhan belajar peserta didik secara 
individual, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 
terarah. Perencanaan dilakukan melalui prosedur yang 
sistematis, terstruktur, dan berbasis tujuan 
pembelajaran yang jelas. Penyesuaian strategi mengajar 
diterapkan sesuai tingkat kemampuan literasi awal 
siswa, sehingga pembelajaran lebih adaptif. Fokus 
utama pembelajaran diarahkan pada penguatan literasi 
dasar sebagai kompetensi fundamental. Evaluasi 
pembelajaran dilaksanakan secara berkala untuk 
memantau perkembangan kemampuan siswa. 
Perkembangan literasi menjadi indikator utama dalam 
penilaian proses pembelajaran di kelas. 

Penerapan metode fonik digunakan sebagai 
pendekatan utama dalam pembelajaran membaca 
permulaan. Siswa diperkenalkan pada hubungan 
sistematis antara grafem dan fonem secara bertahap, 
sehingga pemahaman lebih mudah terbentuk. 
Penguatan dilakukan melalui latihan berulang untuk 
memperkuat asosiasi bunyi huruf dalam memori siswa. 
Siswa diarahkan untuk menghubungkan bunyi fonem 
dengan simbol huruf secara konsisten, sehingga 
kemampuan decoding meningkat. Guru memberikan 
demonstrasi pelafalan sebagai model pembelajaran 
langsung di kelas yang dapat ditiru siswa. Latihan 
dilakukan secara kontinu dalam setiap kegiatan literasi 
untuk memperkuat keterampilan dasar. Peningkatan 
kemampuan membaca awal terlihat secara progresif 
pada siswa (Farhan & Jumardi, 2023). 

Metode suku kata diterapkan sebagai strategi 
lanjutan dalam penguatan kemampuan decoding siswa. 
Siswa dilatih menggabungkan huruf menjadi unit suku 
kata secara sistematis sebagai dasar pembentukan kata. 
Proses pembelajaran disusun secara bertahap sesuai 
perkembangan kognitif peserta didik, sehingga lebih 
efektif (Azzahra & Amaliyah, 2022). Pengulangan 
menjadi elemen penting dalam penguasaan 
kemampuan membaca dasar, terutama pada siswa kelas 
awal. Kemampuan membaca kata sederhana mulai 
berkembang pada sebagian siswa, meskipun masih 
memerlukan penguatan. Guru memberikan bimbingan 
intensif selama proses pembelajaran berlangsung untuk 
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memastikan pemahaman optimal. Peningkatan 
kemampuan membaca terjadi secara bertahap dan 
berkesinambungan di kelas (Azkiya & Ridhuan, 2023). 

Latihan membaca berulang dilaksanakan secara 
rutin dalam kegiatan pembelajaran harian di kelas. 
Siswa membaca teks sederhana secara kolaboratif di 
dalam kelas, sehingga terjadi interaksi belajar yang aktif. 
Koreksi kesalahan membaca dilakukan secara langsung 
melalui umpan balik guru, baik secara individual 
maupun klasikal. Kesempatan membaca mandiri 
diberikan untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa 
dalam literasi (Rosalinda & Rahmawati, 2022). Aktivitas 
tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kelancaran 
membaca secara signifikan. Kemampuan decoding dan 
fluency berkembang melalui latihan yang terstruktur 
dan konsisten. Pembelajaran menjadi lebih efektif dalam 
meningkatkan keterampilan literasi dasar siswa. 

Media kartu huruf dimanfaatkan sebagai sarana 
pembelajaran visual dalam literasi awal. Siswa 
dikenalkan pada bentuk huruf melalui stimulasi visual 
berbasis warna dan gambar, sehingga lebih menarik. 
Media tersebut membantu memperkuat daya ingat 
terhadap simbol huruf, terutama pada tahap awal 
belajar (Hadzami & Maknun, 2022). Aktivitas 
pembelajaran menjadi lebih menarik, sehingga 
meningkatkan keterlibatan siswa di kelas. Guru 
menggunakan media secara kreatif dalam proses 
pembelajaran literasi sesuai kebutuhan siswa. Media 
gambar membantu siswa menghubungkan konsep kata 
dengan representasi visual yang konkret. Peningkatan 
pemahaman konsep literasi terlihat secara signifikan 
melalui penggunaan media tersebut. 

Latihan menulis permulaan dilaksanakan secara 
bertahap sesuai tahapan perkembangan siswa di kelas. 
Pembelajaran dimulai dari penulisan huruf, kemudian 
berlanjut ke kata sederhana secara sistematis. Guru 
memberikan contoh penulisan yang benar sebagai 
model acuan yang harus ditiru siswa. Siswa melakukan 
peniruan terhadap bentuk tulisan yang diberikan, 
sehingga terbentuk kebiasaan menulis yang tepat 
(Wahyudi et al., 2023). Kesalahan penulisan dikoreksi 
secara individual melalui pendekatan langsung oleh 
guru. Pendampingan khusus diberikan kepada siswa 
yang mengalami kesulitan dalam menulis. 
Keterampilan menulis menunjukkan perkembangan 
melalui latihan yang berkelanjutan dan terarah. 

Motivasi belajar diberikan secara konsisten dalam 
setiap proses pembelajaran di kelas. Guru memberikan 
penguatan positif melalui pujian terhadap usaha siswa, 
sehingga meningkatkan motivasi intrinsik. 
Penghargaan sederhana berkontribusi dalam 
meningkatkan semangat belajar siswa secara signifikan. 
Partisipasi aktif siswa meningkat dalam kegiatan 
pembelajaran, terutama pada aktivitas literasi. Suasana 
kelas dirancang agar lebih kondusif dan menyenangkan, 

sehingga mendukung proses belajar (Costadena & 
Suniasih, 2022). Pengaturan tempat duduk dilakukan 
untuk meningkatkan fokus belajar siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran 
berjalan lebih interaktif, terarah, dan sistematis. 

Kerja sama antara guru dan orang tua 
dilaksanakan secara berkelanjutan dalam mendukung 
literasi siswa. Orang tua diberikan arahan terkait 
pendampingan belajar di rumah agar pembelajaran 
lebih optimal. Dukungan keluarga memperkuat proses 
pembelajaran yang berlangsung di sekolah secara 
menyeluruh. Komunikasi antara guru dan orang tua 
berjalan secara efektif, responsif, dan 
berkesinambungan (Lestari et al., 2023). Latihan di 
rumah mendukung penguatan kemampuan literasi 
siswa secara signifikan. Evaluasi perkembangan 
dilakukan secara berkala, dan hasilnya 
didokumentasikan dengan baik. Hasil evaluasi 
digunakan sebagai dasar perbaikan strategi 
pembelajaran di kelas. 

Pembelajaran berbasis aktivitas diterapkan untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 
Siswa belajar melalui kegiatan bermain edukatif yang 
terstruktur, sehingga pembelajaran lebih bermakna. 
Pendekatan tersebut meningkatkan minat dan 
partisipasi siswa secara aktif dalam kelas. Materi 
pembelajaran lebih mudah dipahami melalui 
pengalaman langsung yang kontekstual. Proses 
pembelajaran menjadi lebih variatif, tidak monoton, dan 
lebih menyenangkan bagi siswa (Anjarwati et al., 2022). 
Guru lebih mudah mengelola kelas melalui pendekatan 
pembelajaran yang kontekstual dan interaktif. 
Penguatan literasi dasar menjadi fokus utama dalam 
seluruh aktivitas pembelajaran. 

Strategi pembelajaran disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa di kelas. Pendekatan 
diferensiasi digunakan untuk mengakomodasi 
keberagaman kemampuan literasi awal siswa. Siswa 
memperoleh tugas sesuai dengan tingkat 
perkembangan masing-masing, sehingga pembelajaran 
lebih adil. Proses pembelajaran menjadi lebih inklusif, 
adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan individu 
(Maknun & Adelia, 2023). Perkembangan siswa 
berlangsung sesuai potensi masing-masing tanpa 
tekanan yang berlebihan. Hambatan belajar dapat 
diminimalkan melalui pendekatan pembelajaran yang 
terstruktur dan sistematis. Peningkatan kemampuan 
literasi terlihat secara bertahap dan konsisten. 

Implementasi berbagai metode pembelajaran 
memberikan dampak positif terhadap kemampuan 
literasi siswa. Kombinasi metode fonik, suku kata, dan 
media visual memperkuat proses membaca permulaan 
secara menyeluruh. Integrasi strategi pembelajaran 
membantu meningkatkan kemampuan decoding siswa 
secara bertahap. Guru berperan sebagai fasilitator dalam 
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mengarahkan proses pembelajaran di kelas (Farda & 
Amaliyah, 2023). Pendekatan pembelajaran bersifat 
adaptif terhadap kebutuhan dan karakteristik siswa. 
Proses pembelajaran berlangsung secara efektif, terarah, 
dan berorientasi pada hasil. Kemampuan literasi siswa 
meningkat secara progresif melalui berbagai intervensi 
pembelajaran. 

Penguatan literasi dasar dilakukan melalui 
latihan yang berkesinambungan di dalam kelas. 
Aktivitas membaca dan menulis dilaksanakan secara 
rutin dan terstruktur dalam setiap pembelajaran. Siswa 
diberikan kesempatan untuk mengulang materi sebagai 
bentuk penguatan konsep literasi (Navida et al., 2023). 
Konsistensi latihan menjadi faktor penting dalam 
perkembangan kemampuan literasi siswa. Guru 
melakukan pemantauan terhadap setiap perkembangan 
siswa secara individual. Hasil pemantauan digunakan 
sebagai dasar penentuan strategi pembelajaran lanjutan. 
Pembelajaran berlangsung secara dinamis, sistematis, 
dan berorientasi pada hasil (Mulyawati et al., 2022). 

Motivasi dan lingkungan belajar memiliki peran 
penting dalam perkembangan literasi siswa. Dukungan 
guru meningkatkan keterlibatan siswa dalam setiap 
aktivitas pembelajaran di kelas. Lingkungan kelas yang 
kondusif mendukung efektivitas proses belajar secara 
keseluruhan. Pengaturan ruang kelas berkontribusi 
terhadap peningkatan fokus dan konsentrasi siswa. 
Interaksi pembelajaran yang positif memperkuat proses 
transfer pengetahuan secara efektif (Hariyanti et al., 
2023). Guru mengoptimalkan seluruh komponen 
pembelajaran untuk mencapai hasil yang maksimal. 
Hasil pembelajaran menunjukkan peningkatan yang 
signifikan pada kemampuan literasi siswa. 

Hambatan literasi memerlukan penanganan yang 
berkelanjutan, sistematis, dan terencana. Intervensi 
sejak dini menjadi langkah strategis dalam 
meningkatkan kemampuan dasar siswa. Evaluasi 
berkala membantu mengidentifikasi perkembangan 
serta kesulitan belajar siswa secara akurat. Perbaikan 
pembelajaran dilakukan secara bertahap sesuai 
kebutuhan peserta didik di kelas. Guru terus melakukan 
inovasi dalam strategi pembelajaran literasi agar lebih 
efektif (Putri & Rati, 2022). Proses pembelajaran 
diarahkan pada peningkatan kualitas secara 
menyeluruh dan berkelanjutan. Hasil perkembangan 
menunjukkan peningkatan kemampuan literasi secara 
konsisten. 

Kolaborasi antara sekolah dan keluarga 
berkontribusi terhadap keberhasilan literasi siswa. 
Orang tua berperan dalam pendampingan belajar di 
rumah secara aktif dan berkesinambungan. Komunikasi 
yang baik memperkuat proses pendidikan antara 
sekolah dan lingkungan keluarga (Zulianah et al., 2022). 
Aktivitas belajar di rumah melengkapi pembelajaran 
yang dilakukan di sekolah secara sistematis. Sinergi 

antara kedua pihak menciptakan keberlanjutan proses 
pembelajaran yang efektif. Dukungan lingkungan 
eksternal mempercepat perkembangan kemampuan 
literasi siswa. Kerja sama menjadi faktor pendukung 
utama dalam pendidikan dasar (Amseke et al., 2022). 

Secara keseluruhan, implementasi berbagai 
strategi pembelajaran memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan literasi siswa kelas I. Metode 
fonik, suku kata, media visual, dan pendekatan 
diferensiasi berkontribusi signifikan dalam proses 
pembelajaran. Kesulitan membaca dan menulis dapat 
diatasi secara bertahap melalui intervensi yang tepat 
dan terarah. Perkembangan kemampuan literasi terjadi 
secara progresif, sistematis, dan berkelanjutan. Evaluasi 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa 
secara signifikan. Guru berperan aktif dalam 
mengoptimalkan proses pembelajaran di kelas. Hasil 
akhir menunjukkan peningkatan kemampuan literasi 
dasar siswa secara menyeluruh. 

 

Kesimpulan 
Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi awal siswa kelas I di SDN Inpres 
Kaworo Kabupaten Bima masih berada pada tingkat 
yang beragam, baik dalam aspek membaca maupun 
menulis permulaan. Kondisi tersebut ditandai dengan 
adanya perbedaan kemampuan dalam pengenalan 
huruf, penguasaan bunyi fonem, serta keterampilan 
menulis dasar. Variasi kemampuan ini berdampak pada 
perbedaan kecepatan belajar siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran di kelas. Hambatan literasi yang 
muncul mencakup kesulitan membaca huruf, mengeja 
kata, menulis bentuk huruf yang benar, serta 
penggunaan huruf kapital sesuai kaidah. Selain itu, 
faktor motivasi, konsentrasi belajar, dan lingkungan 
kelas turut memengaruhi perkembangan kemampuan 
literasi siswa secara keseluruhan. 

Implementasi berbagai strategi pembelajaran oleh 
guru menunjukkan kontribusi positif terhadap 
peningkatan kemampuan literasi siswa. Penerapan 
metode fonik dan metode suku kata memberikan 
penguatan pada kemampuan decoding dan pengenalan 
bunyi huruf secara bertahap. Pemanfaatan media kartu 
huruf dan media gambar membantu meningkatkan 
pemahaman visual siswa terhadap simbol huruf dan 
kata. Latihan membaca berulang dan latihan menulis 
secara bertahap berperan dalam meningkatkan 
kelancaran membaca serta keterampilan menulis 
permulaan. Pendekatan diferensiasi pembelajaran juga 
memberikan ruang bagi penyesuaian strategi sesuai 
kemampuan masing-masing siswa sehingga 
pembelajaran menjadi lebih inklusif dan adaptif. 

Hasil penelitian secara umum menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan literasi dasar siswa 
setelah diterapkannya berbagai strategi pembelajaran 
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tersebut. Proses pembelajaran yang sistematis, 
berkelanjutan, dan berbasis kebutuhan siswa terbukti 
mampu mengurangi hambatan literasi secara bertahap. 
Dukungan motivasi guru, lingkungan belajar yang 
kondusif, serta keterlibatan orang tua memperkuat 
keberhasilan proses pembelajaran. Dengan demikian, 
penguatan literasi dasar pada siswa kelas awal 
memerlukan pendekatan pembelajaran yang 
terintegrasi, konsisten, dan berorientasi pada kebutuhan 
individual peserta didik.  
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